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Penelitian skripsi ini dilatar belakangi oleh problematika isu politisas
wacana nasionalisme yang selama ini hanya dipandang dari satu perspektif, yakni
jasa para pahlawan dari €lit intelektual yang mayoritas dari mereka pemeluk
agama resmi. Penyempitan pandangan tersebut dikhawatirkan akan bermuara pada
monopoli kekuasaan dan kebijakan, yang akan memarjinalkan, mendeskriminasi
dan mensubordinasi kebhinekaan religi spiritualitas yang ada di bumi Nusantara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana konsep
nasionalisme dalam garan Paguyuban Penghayat Kapribaden? (2) Bagaimana
implementasi garan nasionalisme Paguyuban Penghayat Kapribaden dalam
kehidupan sosial?. Adapun yang menjadi tujuan pendlitian ini adalah untuk
mendapat pemahaman eksplisit tentang garan nasionalisme dalam Paguyuban
Penghayat Kapribaden dan bentuk-bentuk implementasi gjaran nasionalisme
Paguyuban Penghayat K apribaden dalam realitas kehidupan sosial.

Jenis penelitian ini adalah pendlitian kualitatif yang berdimens etnografi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam,
observasi-partisipan, kgjian atas literatur dan dokumentasi. Wawancara mendalam
dan observasi-partisipan digunakan sebaga instrumental untuk menggali data
secara akurat melalui jalinan keakraban tanpa jarak diantara peneliti dan
narasumber. Kgjian atas literatur dan dokumentasi digunakan oleh peneliti sebagai
penguat dan pengembang perspektif terhadap temuan data dilapangan.

Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa konsep nasionalisme Kapribaden
terindikasikan dari dua dimensi, yakni tekstualitas dan kontekstual. Dimensi
tektualitas, ruh nasionalisme teridentifikass melalui doktrin guyub rukun-
manunggal yang dibakukan dalam pedoman. Bahkan secara serius menjadi
agenda nasiona yang konsisten, wajib diperingati. Dimensi kontekstual,
deterministik pada implementasi doktrin guyub rukun dalam kehidupan sosial.
Doktrin mengejawantah sebagai laku, bertransformasi menjadi falsafah hidup
setigp Putro Romo. Mealui guyub rukun setiagp pribadi berkesempatan
mengaktualisasikan keshalehan sosial sebagai konstruksi identitas nasionalisme,
sekaligus melegitimasi sikap hidup persatuan dan kesatuan dalam wacana
kebhinekaan.

Xiv



ABSTRACT

Thesis entitled “Concept of Nationalism in the Doctrine Paguyuban
Penghayat Kapribaden” written by Roni Ramlan, Student Registered Number.
2832133030, Advisor: (1) Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M. Ag. (2) Dr. H. Teguh,
M. Ag.

Key words. Nationalism, Full, Belief, Kapribaden Doctrine, Social  Implication

The background of this research is starts from the issue of politicization
nationalism which during this time the people only a look it from the one
perspective, that is merit of heros from intellectual elite which maority all of
them have a legitimate religion. The narrow perspective will make the monopoly
of moneter and policy occurred, it can discriminate and make the subordination in
the diversity of spiritual religion that exist in the Nusantara.

Research problem of this research is (1) How the concept of Nationalism
in the Paguyuban Penghayat Kapribaden? (2) How the implementation of
Paguyuban Penghayat Kapribaden nationalism in the socia life? then, the
objective of the research is to get the explicit understanding about nationalism in
the Paguyuban Penghayat Kapribaden and the type implementation of Paguyuban
Penghayat Kapribaden nationalism in the social life.

The kind of this research is Qualitative research which the dimension of
ethnography. The method of this research is interview in deep, participant of
observation, and understanding about literature and documentation. Interview in
deep and participant of observation that used as the instrumentsof collect the data
accurately through keep in touch between researcher and informant.
Understanding about literature and documentation that used by the researcher as
the evidence and developer of perspective toward the datafinding in the field.

The result of this research shows that the concept of Kapribaden
nationalism can be indicated by two dimensions: textual and contextual. Textual
dimension is the soul of nationalism that has identified through guyub rukun-
manungga doctrine and became the standard in the manual. Moreover, it will be
the national agenda which consistent, and have to celebrate it. Contextual agenda
is deterministic of implementation in the guyub rukun-manunggal doctrine in the
socia life. Doctrine is materialize as a Laku, transform become the philosophical
life in every Putro Romo. Through guyub rukun, everybody have a chance to
actualize the social pious as a construction of nationalism identity, and legitimate
the unity in the diversity.
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